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TINGKAT PENGETAHUAN DOKTER UMUM MENGENAI
LEPTOSPIROSIS DAN FAKTOR-FAKTOR
YANG MEMPENGARUHINYA

Studi Kasus di Puskesmas di Kota Semarang
Handy Kurnia', Budi Riyanto®, Suharto’

ABSTRAK

Latar Belakang Indonesia merupakan negara dengan kejadian leptospirosis
tinggi dan peringkat ketiga untuk mortalitas akibat leptospirosis. Kota Semarang
sendiri termasuk daerah endemik leptospirosis dimana selalu terjadi kasus
leptospirosis dalam 3 tahun terakhir secara berturut-turut. Dewasa ini telah banyak
pustaka dan penelitian mengenai leptospirosis. Namun, kasus leptospirosis masih
underdiagnosed dan underreported. Hal ini dapat menyebabkan ketidaktepatan
pemberian terapi sehingga dapat memperburuk keadaan pasien.

Tujuan Menilai tingkat pengetahuan dokter umum yang berpraktik di
puskesmas di Kota Semarang mengenai leptospirosis dan mengetahui faktor-
faktor yang mempengaruhi tingkat pengetahuan dokter umum tersebut.

Metode  Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan
desain cross sectional. Sampel penelitian adalah semua dokter umum fungsional
yang berpraktik di puskesmas di kota Semarang berusia < 60 tahun. Sampel tidak
sedang mengambil PPDS dan tidak berpraktik di rumah sakit. Pengumpulan data
dilakukan dengan pengisian kuesioner. Uji hipotesis menggunakan uji x".

Hasil Sebanyak 23 orang (38,3%) memiliki tingkat pengetahuan baik, 33 orang
(33%) memiliki tingkat pengetahuan cukup, dan 4 orang (6,7%) memiliki tingkat
pengetahuan kurang. Tidak didapatkan pengaruh yang bermakna antara usia (p =
0,602), asal institusi pendidikan kedokteran (p = 0,604), pengalaman seminar (p =
0,098), dan endemisitas lingkungan praktik (p = 0,443) terhadap tingkat
pengetahuan dokter umum mengenai leptospirosis.

Simpulan Tingkat pengetahuan dokter umum yang berpraktik di puskesmas di
Kota Semarang mengenai leptospirosis termasuk dalam kategori cukup. Faktor
usia, asal institusi pendidikan kedokteran, pengalaman seminar, dan endemisitas
lingkungan praktik tidak mempengaruhi tingkat pengetahuan dokter umum secara
bermakna.

Kata Kunci Pengetahuan, dokter umum, leptospirosis, usia, institusi pendidikan
kedokteran, seminar, endemisitas, lingkungan praktik
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GENERAL PHYSICIAN KNOWLEDGE ABOUT
LEPTOSPIROSIS AND FACTORS
AFFECTING IT

Cases Study in Primary Health Centers in Semarang City

Handy Kurnia', Budi Riyanto®, Suharto’

ABSTRACT

Background Indonesia is a high leptospirosis incidence rate country and the
third in mortality due to leptospirosis. Semarang city is a leptospirosis endemic
area where leptospirosis cases always occur in the last 3 consecutive years.
Nowadays, there has been a lot of literatures and researches on leptospirosis.
But, leptospirosis cases remain underdiagnosed and underreported. This can
cause treatment inaccuracies so that it can worsen the patient's condition.

Aim  To asses the knowledge level about leptospirosis of general physicians
practicing in primary health centers in Semarang city and to know the factors
affecting that general physicians knowledge level about leptospirosis.

Methods This was an observational analytic study with cross sectional design.
The samples were all functional general physicians aged < 60 years practicing in
primary health centers in Semarang city. Those samples were not taking any
residencies and were not practicing in hospital. All of the data were obtained by
filling a questionnaire and were analyzed by x* test.

Results  There were 23 people (38.3%) who had good knowledge, 33 people
(33%) who had moderate knowledge, and 4 people (6.7%) who had poor
knowledge. There were no significant effects of age (p = 0,602), medical
education institution (p = 0,604), seminar experience (p = 0,098), and endemicity
of the practice environment (p = 0,443) to the general physicians knowledge
about leptospirosis.

Conclusions  The general physicians practicing in primary health centers in
Semarang city have moderate knowledge about leptospirosis. Age, medical
education institution, seminar experience, and endemicity of the practice
environment don'’t affect the knowledge level of general physicians significantly.

Key Words Knowledge, general physician, leptospirosis, age, medical education
institution, seminar, endemicity, practice environment
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PENDAHULUAN

Leptospirosis merupakan salah satu emerging infectious diseases yang
disebabkan oleh bakteri patogen yang disebut Leptospira interrogans dan
ditularkan dari hewan kepada manusia (zoonosis). 12

Angka kejadian leptospirosis di seluruh dunia belum diketahui secara
pasti. Di daerah tropis, angka kejadian leptospirosis berkisar antara 10-100 per
100.000. Sedangkan di daerah subtropis, angka kejadian berkisar antara 0,1-1 per
100.000 per tahun.'~

International Leptospirosis Society (2001) menyatakan bahwa Indonesia
merupakan negara dengan kejadian leptospirosis tinggi dan menempati peringkat
ke-3 di dunia untuk mortalitas (16,7 %) setelah Uruguay dan India.>*

Sejak tahun 2007, kasus leptospirosis di Indonesia selalu tinggi. Pada
tahun 2007 terdapat 664 kasus dengan 55 orang meninggal (CFR: 8,28 %), tahun
2008 terdapat 426 kasus dengan 22 orang meninggal (CFR: 5,16 %), tahun 2009
terdapat 335 kasus dengan 23 orang meninggal (CFR: 6,87 %), dan tahun 2010
ditemukan 409 kasus dengan 43 orang meninggal (CFR: 10,51 %).’

Kota Semarang sendiri merupakan wilayah terbanyak terkena leptospirosis
di Jawa Tengah dengan 151 kasus pada tahun 2008 dengan jumlah kematian 4
orang (CFR: 2,7 %). Berdasarkan hasil berbagai penelitian, jumlah kasus
leptospirosis di Jawa Tengah semakin meningkat terutama di wilayah Kabupaten
Demak dan Kota Semarang.'

Banyaknya penelitian mengenai leptospirosis yang telah dilakukan,

banyaknya pustaka-pustaka kedokteran yang membahas mengenai penyakit ini,



dan semakin majunya teknologi informasi seharusnya membawa dampak positif
dalam diagnosis, penatalaksanaan, dan pencegahan salah satu penyakit zoonosis
ini. Namun, kasus leptospirosis ini masih underdiagnosed dan underreported di
banyak tempat.”® Hal ini dapat menyebabkan ketidaktepatan pemberian terapi®
sehingga dapat memperburuk keadaan pasien.

Melihat hal tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti tingkat pengetahuan
dokter umum mengenai leptospirosis dan faktor-faktor yang mempengaruhinya.
Dalam penelitian ini, peneliti membatasi penelitiannya dengan hanya melakukan
penelitian terhadap dokter umum yang berpraktik di puskesmas sebagai unit
pelayanan kesehatan primer.

Penelitian ini bertujuan untuk menilai tingkat pengetahuan dokter umum
yang berpraktik di puskesmas di Kota Semarang mengenai leptospirosis dan
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhinya. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan informasi mengenai tingkat pengetahuan dokter umum yang
berpraktik di puskesmas di Kota Semarang mengenai leptospirosis, memberikan
informasi mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pengetahuan dokter
umum yang berpraktik di puskesmas di Kota Semarang mengenai leptospirosis,
menjadi bahan evaluasi bagi dunia pendidikan kedokteran terhadap kualitas dokter

lulusannya, dan menjadi bahan informasi bagi penelitian-penelitian selanjutnya.

METODE
Penelitian ini dilakukan di seluruh puskesmas di kota Semarang pada

bulan April hingga Juni 2012. Penelitian ini merupakan penelitian observasional



analitik dengan desain cross sectional. Pengumpulan data dilakukan dengan
pengisian kuesioner yang terdiri dari 27 pertanyaan.

Penelitian ini menggunakan sampel semua dokter umum fungsional yang
berpraktik di puskesmas di kota Semarang berusia < 60 tahun. Sampel tidak
sedang mengambil PPDS dan tidak berpraktik di rumah sakit.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah usia, asal institusi pendidikan
kedokteran, pengalaman seminar dokter umum, dan lingkungan praktik. Usia
digolongkan menjadi kelompok < 40 tahun dan 40-60 tahun. Asal institusi
pendidikan kedokteran digolongkan menjadi institusi pendidikan kedokteran
negeri dan swasta. Pengalaman seminar hanya digolongkan menjadi pernah dan
belum pernah mengikuti seminar. Lingkungan praktik dalam penelitian ini
digolongkan menjadi lingkungan endemik dan nonendemik. Sedangkan variabel
tergantung dalam penelitian ini adalah tingkat pengetahuan dokter umum
mengenai leptospirosis yang digolongkan menjadi baik (> 76 % nilai maksimal) ,
cukup (56-75 % nilai maksimal), dan kurang (< 55 % nilai maksimal).’

Data yang didapat dari kuesioner berupa karakteristik responden dan
tingkat pengetahuan responden mengenai leptospirosis. Seluruh data dianalisis

menggunakan uji Chi-Square.

HASIL PENELITIAN

Dari hasil penelitian, didapatkan sampel yang memiliki tingkat
pengetahuan baik sebanyak 23 orang (38,3%), tingkat pengetahuan cukup
sebanyak 33 orang (55%), dan tingkat pengetahuan kurang sebanyak 4 orang

(6,7%) .



Tabel 1. Distribusi tingkat pengetahuan dokter umum

mengenai leptospirosis

Tingkat Pengetahuan Jumlah Persentase
Baik 23 38,3
Cukup 33 55
Kurang 4 6,7
Total 60 100

Dari hasil analisis, tidak didapatkan pengaruh yang bermakna antara usia
asal institusi pendidikan kedokteran, pengalaman seminar, dan lingkungan praktik
terhadap tingkat pengetahuan dokter umum mengenai leptospirosis dengan p <

0,05

Tabel 2. Distribusi tingkat pengetahuan dokter umum

mengenai leptospirosis berdasarkan usia

Tingkat Pengetahuan
Usia Baik Cukup Kurang P
N N N
<40 tahun 17 24 1
0,602
40-60 tahun 6 9

Tabel 3. Distribusi tingkat pengetahuan dokter umum mengenai

leptospirosis berdasarkan asal institusi pendidikan kedokteran

Asal Institusi Tingkat Pengetahuan
Pendidikan Baik Cukup Kurang P
Kedokteran N N N
Negeri 14 18
0,604
Swasta 9 15




Tabel 4. Distribusi tingkat pengetahuan dokter umum mengenai

leptospirosis berdasarkan pengalaman seminar

Tingkat Pengetahuan
Pengalaman
Baik Cukup Kurang P
Seminar
N N N
Ya 8 19
0,098
Tidak 15 14

Tabel 5. Distribusi tingkat pengetahuan dokter umum mengenai

leptospirosis berdasarkan lingkungan praktik

Tingkat Pengetahuan
Lingkungan
Kurang Cukup Baik P
Praktik
N N N
Endemik 7 7 1
0,443
Nonendemik 16 26 3
PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini kurang memuaskan karena kurang dari setengah
jumlah responden yang memiliki tingkat pengetahuan baik. Bahkan di antara
responden yang memiliki tingkat pengetahuan kurang, terdapat responden yang
berpraktik di daerah endemik leptospirosis yang seharusnya diharapkan memiliki
tingkat pengetahuan baik.

Penelitian serupa di Iran pada tahun 2009 menghasilkan 63,3 % dokter
umum memiliki tingkat pengetahuan baik mengenai leptospirosis dan 36,7 %
dokter umum memiliki tingkat pengetahuan buruk.®

Hasil penelitian ini diduga disebabkan sangat sedikitnya jumlah kasus

leptospirosis yang ditemukan langsung dan dihadapi oleh puskesmas sehingga



dokter-dokter puskesmas tidak mendapat banyak kesempatan untuk mempelajari
leptospirosis.

Tidak didapatkannya pengaruh yang bermakna antara usia dan tingkat
pengetahuan dokter umum mengenai leptospirosis menunjukkan seorang dokter
yang berada dalam kelompok usia tertentu belum tentu memiliki tingkat
pengetahuan yang lebih baik daripada kelompok usia lain. Banyak faktor lain
yang dapat mempengaruhi pengetahuan seseorang, antara lain pengalaman’ dan
kondisi individu seperti intelegensia, daya tangkap, daya ingat, motivasi, dan
sebagainya'® yang tidak selalu sejalan dengan usia seseorang. Namun, faktor-
faktor ini tidak turut diperhitungkan dalam penelitian ini.

Tidak didapatkannya pengaruh yang bermakna antara asal institusi
pendidikan kedokteran dan tingkat pengetahuan dokter umum mengenai
leptospirosis menunjukkan seorang dokter yang merupakan lulusan institusi
pendidikan kedokteran negeri belum tentu memiliki tingkat pengetahuan yang
lebih baik daripada dokter lulusan institusi pendidikan kedokteran swasta, begitu
pula sebaliknya. Faktor lingkungan seperti fasilitator belajar, perlengkapan
belajar, kurikulum, dan metode pengajaran turut mempengaruhi proses belajar. '
Namun, dalam penelitian ini, institusi pendidikan kedokteran hanya dibedakan
menjadi negeri dan swasta tanpa memperhatikan dari institusi negeri atau swasta
manakah responden lulus. Tidak semua institusi pendidikan negeri memiliki
kemampuan fasilitator, perlengkapan belajar, kurikulum, dan metode pengajaran

yang sama, begitu pula dengan institusi pendidikan swasta.



Tidak didapatkannya pengaruh yang bermakna antara pengalaman seminar
dan tingkat pengetahuan dokter umum mengenai leptospirosis menunjukkan
seorang dokter yang pernah mengikuti seminar belum tentu memiliki tingkat
pengetahuan yang lebih baik daripada dokter yang tidak atau belum pernah
mengikuti seminar, begitu pula sebaliknya. Jumlah seminar yang diikuti dan
waktu seminar terakhir yang diikuti diduga turut mempengaruhi pengetahuan
responden. Frekuensi membaca jurnal-jurnal juga diduga turut mempengaruhi
pengetahuan responden. Namun, faktor-faktor ini tidak diperhitungkan dalam
penelitian ini.

Di antara responden yang tidak atau belum pernah mengikuti seminar
leptospirosis, didapatkan sebanyak 35,5 % responden mengatakan tidak ada
seminar leptospirosis, 35,5 % responden mengatakan tidak mendapatkan
informasi mengenai seminar leptospirosis, dan 29 % responden mengatakan lain-
lain. Dari 29 % responden yang mengatakan lain-lain, sebagian besar responden
(77, 8 %) mengatakan bahwa pihak lain dari puskesmas yang mengikuti seminar.

Tidak didapatkannya pengaruh yang bermakna antara endemisitas
lingkungan praktik dan tingkat pengetahuan dokter umum mengenai leptospirosis
menunjukkan seorang dokter yang merupakan lulusan institusi pendidikan
kedokteran negeri belum tentu memiliki tingkat pengetahuan yang lebih baik
daripada dokter lulusan institusi pendidikan kedokteran swasta, begitu pula
sebaliknya. Hal ini diduga disebabkan sebagian besar kasus leptospirosis
ditemukan oleh rumah sakit. Puskesmas hanya mendapat laporan dari rumah sakit

tersebut atau dari Dinas Kesehatan Kota Semarang sehingga dokter-dokter



puskesmas tidak mendapat banyak kesempatan untuk mempelajari leptospirosis

dari kasus yang ada.

SIMPULAN

Tingkat pengetahuan dokter umum yang berpraktik di puskesmas di Kota
Semarang mengenai leptospirosis termasuk dalam kategori cukup. Faktor usia,
asal institusi pendidikan kedokteran, pengalaman seminar, dan endemisitas
lingkungan praktik seorang dokter tidak mempengaruhi tingkat pengetahuan

dokter umum mengenai leptospirosis secara bermakna.

SARAN

Seluruh institusi pendidikan kedokteran diharapkan semakin meningkatkan
kualitas dokter-dokter lulusannya, terutama dalam hal penyakit-penyakit yang
memiliki angka kejadian tinggi. Berbagai seminar, pelatihan, dan sebagainya
dengan publikasi yang baik perlu dilaksanakan secara teratur. Seluruh puskesmas
dan instansi-instansi terkait diharapkan memperbaiki pencatatan berbagai kasus
penyakit yang ada di masyarakat, terutama untuk kasus leptospirosis. Dan untuk
selanjutnya diharapkan adanya penelitian-penelitian lain dengan memperhatikan

berbagai kekurangan yang ada pada penelitian ini.
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